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ABSTRAK.  Studi  ini bertujuan untik membuat tumbukan daun 

jambu biji untuk menghilangkan rasa sakit perut atau bisa juga 

disebut dengan diare. Metode ini dilakukan adalah eksperimen dan 

uji aktivitas katalitik secara langsung. Tahap pertama di lakukan 

dengan tumbukan dari daun jambu biji. Uji aktivitas langsung 

dengan variasi 7 helai 2 sampai 3 kali  perhari selama 2 hari. Hasil 

eksperimen membuktikan bahwa tumbukan daun jambu biji dapat 

menghilangkan rasa sakit perut atau diare. Kondisi optimum 

tercapai pada hari ke dua. Penyembuhan ini diduga karena aktivitas 

katalitik ekstrak mengandung flavonoid dan tanin dalam 

penyembuhan terhadap usus manusia. 

Kata kunci : sakit perut, diare, katalitik, aktivitas, daun jambu biji, 

flavonoid, tanin, usus manusia. 

 

1 PENDAHULUAN 

   Reaksi kimia(1) adalah suatu proses dalam kehidupan sehari-hari yang 

selalu menghasilkan perubahan. Reaksi kimia(2) dapat terjadi secara cepat 

dan lambat. Dimana reaksi kimia(3) ada dikehidupan kita. Reaksi(4) sangat 



penting untuk kita. Reaksi kimia(5) terdapat ditubuh kita, terdapat pada 

hewan maupun tumbuhan. Reaksi kimia yang kita bahas adalah reaksi yang 

terjadi didalam perut. Dimana yang kita bahas adalah cara mengobati sakit 

perut atau diare dengan tumbukan daun jambu biji. 

  Katalis(6) adalah suatu cara untuk mempercepat suatu reaksi. Didalam 

reaksi kimia sangat di perlukan katalis sebagai pembantu mempercepat 

reaksi. Yang ingin kita bahas adalah daunjambu biji sebagai katalis. Daun 

jambu biji digunakan sebagai katalis untuk mempercepat penyembuhan sakit 

perut atau diare. Ada beberapa diantara kita yang tidak tahu bahwa daun 

jambu biji dapat menyembuhkan penyakit yang kita alami. Tidak hanya 

sakit perut yang dapat di obati oleh daun jambu biji. Daun jambu biji juga 

dapat mengobati sakit yang ada pada kulit kita. 

  Nah, sakit perut adalah suatu hal yang tidak menyenangkan bagi kita. Sakit 

perut biasanya diakibatkan oleh beberapa faktor. Yang pertama makanan, 

yang kedua udara. Mengonsumsi makanan memang menyenangkan, namun 

kita tidak mengetahui apakah makanan itu baik untuk tubuh kita atau tidak. 

Dan udara dingin juga adalaah pemicu sakit perut dan diare(7), hal ini 

menyebabkan kita lemas. Seperti biasanya, kemungkinan beberapa orang 

langsung membawa ke rumah sakit. Namun disini kita akan membahas sakit 

perut dapat diobati dengan cara alami atau sering juga disebut herbal.  

  Daun jambu biji adalah obat alami atau herbal yang dapat mengobati diare 

atau sakit perut. Daun jambu biji adalah tumbuhan yang sangat mudah kita 

temukan dimana pun kita berada. Dimana  biji jambu biji ini mengandung 

flavonoid(8), guercetin glycoside dan tanin(9). Yang dikandung oleh daun 

jambu biji itulah yang dapat mengobati rasa sakit yang kita rasakan. Tanin, 

tanin adalah salah satu yang di miliki oleh daun jambu(10). Tanin(11) berfungsi 



untuk mengecilkan pori-pori pada usus . karena adanya taninlah yang dapat 

membantu menyembuhkan rasa sakit yang kita rasakan.  

  Akibat pori-pori usus terbukalah sakit perut terjadi. Sakit perut kita ini juga 

dapat membuat kita lemas karena kehilangan banyak cairan. Nah, disuatu 

kota di Sumatera Utara tepatnya disidikalang. Disana ada salah satu 

penduduk yang memakan tumbukan daun jambu biji selama dua hari. Dan 

setelah dua hari rasa sakit perut yang beliau alami mereda dan bahkan tidak 

terasa sakit lagi. Jadi, sudah terbukti bahwa daun jambu biji dapat 

membantu kita dalam penyembuhan sakit perut atau diare. 

 

2. METODE 

 

ALAT DAN BAHAN 

A. Alat :  

   1.  Sendok ( Stainless steel ) 

   2.  Pisau ( Roch Messer ) 

   3.  Gelas ( Luminarc Conical ) 

    B. Bahan 

    1. Daun jambu biji ( Sidikalang, Sumatera Utara) 

         



 

    2. Air ( AQUA) 

 

PROSEDUR KERJA 

 1. Penyiapan sampel 

Penyiapan sampel diambil dari lokasi. Pada saat pengambilan diambil 7 

helai daun  jambu biji. Pembuatan ekstraknya(12) dibuat dengan cara di 

tumbuk/haluskan daun biji jambu sebanyak 7 helai lalu masukkan aqua 

hingga halus lalu di saring. Setelah di campurkan tumbukan daun jambu 

biji(13)  tersebut dapat diminum atau di konsumsi.  Dalam pengujian 

ekstrak(14) hasil yang saya dapat langsung dari orang yang  bersangkutan. 

Jadi hal ini adalah obat yang sudah lazim untuk digunakan atau di konsumsi 

disaat sakit perut atau diare. 
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3. PEMBAHASAN HASIL  

Daun jambu biji siap di 

konnsumsi 



1. Hasil Pembuatan 

  Hasil dari pembuatan ekstrak diperoleh dari hasil penyaringan. Dapat kita 

lihat pada gambar berikut ini :  

                

 Pohon jambu biji                Daun jambu biji yang           daun jambu biji                         

yang belum di petik             telah di petik                         telah di saring 

Dari hasil uji coba ini, kita lakukan pada salah satu ibu yang tinggal di 

kabupaten Sidikalang di provinsi Sumatera Utara. Beliau memberikan 

kebenaran bahwa daun jambu biji sangat berkhasiat dan dapat mengobati 

sakit perut yang beliau alamai. Sebagaimana pada tabel berikut :  

 

2. Hasil Uji Coba 

Pemakaian Tingkat kesakitan 

Peminuman 

satu kali daun 

jambu biji 

●●●●● 

Peminuman ke 

dua kali daun 

jambu biji 

●●●● 

Peminuman ke ●●● 

Keterangan : 

● adalah tingkat 

kesakitan yang 

diderita. 



tiga kali daun 

jambu biji  

Peminuman Ke 

empat kali 

daun jambu 

biji 

●● 

Peminuman ke 

lima kali daun 

jambu biji  

● 

  

 

 

PEMBAHASAN 

  Reaksi kimia(15) adalah suatu proses dalam kehidupan yang akan 

menghasilkan perubahan. Katalis(16) adalah suatu cara untuk mempercepat 

suatu kerja dari reaksi. Katalis(17) dan reaksi kimia(18) sangat berkaitan erat. 

Hal tersebut karena reaksi kimia(19) membutuhkan katalis untuk 

mempercepat reaksi untuk membentuk hal yang baru. Tujuan eksperimen ini 

adalah untuk menguji katalitik(20). Uji coba ini di lakukan dengan 

menggunakan daun jambu biji. 

  Daun jambu biji(21) banyak digunakan dalam penyembuhan terutama pada 

penyembuhan sakit perut atau diare(22) atau juga dalam penyembuhan kulit. 

Disini dilakukan uji coba apakah benar daun jambu biji(23) dapat 

menyembuhkan sakit. Percobaan ini dilakukan dengan cara, ambil pisau, 

sendok, gelas, dan 7 helai jambu biji. Daun jambu biji(24) ini kita haluskan, 

guna dihaluskan agar kita mendapat sari pati. Pada saat menghaluskan daun 



jambu biji kita masukkan aqua agar lebih mudah dalam mendapatkan sari 

patinya. 

  Selanjutnya, setelah sari patinya kita dapat, kita minum pelan-pelan dengan 

sendok. Daun jambu biji ini kita minum 2 hari, dalam sehari kita minum 3 

kali. Setelah minum sari pati tersebut dapat menurukan dan menghilangkan 

rasa sakit perut. Kenyataan nya setelah di uji coba hal itu ternyata benar. Hal 

ini karena ada kandungan zat yang ada dalam daun jambu biji. Namun 

apabila sakitnya belum sembuh juga kita dapat meneruskannya. 

  Di dalam daun jambu biji, terdapat tanin, flavonoid(25) dan juga zat 

guercetin glycoside(26). Terdapatnya tannin(27)  ini membuat pori-pori usus(28) 

tertutup sehingga dalam pembuangan menjadi baik kembali. Didalam daun 

jambu biji(29) memiliki antibakteri(30) yang bagus dan kuat untuk mencegah 

bakteri tumbuh diakibatkan diare(31) tersebut.  Sehingga daun jambu biji ini 

baik kita konsumsi saat kita mengalami diare. Hal ini sudah di ujikan oleh 

salah satu ibu yang ada di Sidikalang, Sumatera Utara. Efek dari daun jambu 

adalah setiap sekali pemakaian rasa sakit semakin menghilang. 
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4. KESIMPULAN 

Ekstrasi(32) dibuat dengan cara tumbukan / menghaluskan daun jambu biji. 

Ekstraksi ini dapat menyembuhkan diare(33) atau sakit perut. Tetapi bukan 

hanya itu saja, daun jambu biji ini banyak manfaatnya bagi kehidupan kita. 

Pemakaian atau peminuman ekstrak daun jambu biji ini biasanya hanya 

dilakukan enam kali peminuman dalam waktu dua hari. Namun apa bila 

belum sembuh juga maka dapat kita lanjutkan atau segara bawa ke rumah 

sakit. Ekstrak daun jambu biji ini mengandung zat flavonoid(34), zat 

guercetun glycoside(35) serta tanin. Tanin ini lah yang sangat bekerja karena 

taninlah yang menutup pori-pori yang terbuka di usus. 
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